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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesejahteraan masyarakat menquhu.hﬁamr yang menunjukkan bahwa
suatu masyarakat telah mencapai kiondisi yang baik. Tingkat kesejahteraan ini dapat
dinilai dan bm:blgliaspekhmﬁhdwmhntﬂﬂ ekonomi, kebahagiaan, serta

kualitas hidup masyamkat (Mulia & Saputra, 2020). Saiah sah indikator yang sering
digunakan uniuk mengukur tingkat kesejahteraan i:hh'h pune'fﬂnm lkonsumsi
rumah tangga. Tingkat pengelusran mencerminkan kemampuan masyarakat dalam
mm kahutuha.n hidup sekaligus mengpambarkan | I:mdi#pﬂm;an sumtu
thayll: secara umum. Konsumsi rumah tangea dipengamby ﬂah'huﬂhp( Afaktor
Ekﬂneﬂ:ﬁ,w dan nonekonomi (Rahim & Sarunani, 2024),

Dalam strukiur perekonominn, konsums: rumah angpa nmupnlmmhh satu
kemponen terbesar dalam Produk Domestik Bruto (PDB): Peningkatan pendapatan
rumsh tanggs umumnya ditkuti oleh peningkatan konsumsi masyarakat. Pengeluaran
konsumsi mencerminkan seluruh belanja rumah tangga untuk memenuhi berbagai
kebutuhsin hidup sehari-han, sehingga perubahan pola konsums: mynml;m akan
berdampak langsung mm;}mﬂnnumm I,',I"adei 2024). Tingkat
konsumsi rumith tangga pada umumnya menunjukkan meningkatnya kesejabteraan
ma.syam]i:al_ sﬁngimﬂ rendahnya konsumsi dapal Minﬁhdikxsikun keterbatasan
kemampuan ekonomi masyarakat.

Pengeluaran rumah tangga merupakan selurub belanja yang dilakukan oleh
rumah tangga, individu, moupun lembaga swasta non-profit untuk memperoleh
barang dan jasa vang digunakan dalam memenuhi kebutuhan hidup (Badan Pusat
Statistik. 2023). Besamya pengeluaran tersebut senng dijadikan sebagai salah satu

indikator untuk menilai tingkat kesejahteraan masyarakat karena berkaitan dengan
kemampuan daya beli masyarakal terhadap kebutuhan pokok moupun non-pokok.
Semakin tinggi pengeluaran rumah tangga, umumnya menunjukkan semakin baik



kemompuan ekonomi  masyarakat dalam memenubi  kebutuhon  hidupnya.
Sebaliknya, pengeluaran vang rendah dapat mencerminkan keterbatasan pendapatan
dan daya beli mosyarakat Oleh karena itu, pengeluaran rumah tangga dapat
menggambarkan kondisi kesejahteraan masvarakat di suatu wilayah,

Masyaraknt yang tinggal di kawasan pesisir memiliki karakteristik sosial
ekonomi yung berbeds dibandingkan masyarakat non-pesisir. Sebagian besar
masyaraknl pesisir mengga.nhmglun mats pﬂu:ﬂunannyu pada sektor perikanan
tangkap (Svafia et.al, 2024), Kefergantungan terhadap sektor primer tersebut
menyebabkan masyarakat pesisir lebih rentan terhadap fluktuasi pendapatan akibat
perubahan musim, kondisi cusca, dan ketersedizan sumber daya ikan. Selain itu,
keterbatasan Ln.fmsh'nhw h akses ekonomi t‘.‘lmt mnjﬂ‘ﬂ faklor vang
menyebabkan tingginya kemiskinan di wilayah pﬂhﬂ.

Provinsi Jawa Barat memiliki 27 kabupaten /kot2 dengan karakteristik wilayah
b .' T termasuk di wilayah pesisir yang memiliki lmﬂcﬂmgm
sektor perikanan tangkap. Kabupsten Indramayu, Subang, Circbon, Pangandaran,
Garut, dan Sukabumi merupakan wilayah pesisic yang berkontribusi terhadap
p'uduks‘ipﬁm tungkap dii Provinst Jawa Borat. Namun demikian tingkat
kontribusi produksi perikanan tangkap antarwilayah berbedaheds. vang
meluh‘]nki:m adanya perbedaan potensi sumber daya'dan. Mpm ;l'udukm
masing-masing daerah.

‘Meskipan wilayah pesisir memiliki potens sumber daya alam yang besar,
kawasan ini masih menghadapi berbagai permasalahian pembangunan, terutama
kemiskinan. Berdasarkan dats BPS tahun 2021-2024, tingkat kemiskinan di
kabupaten pesisir Jawa Barat Mﬂm kondisi gmg bervariasi antarwitayah
Perbedaan  tersebut mngmdﬁ.us:kan bahwa kemskinan di wilayah pesisir
dipengaruhi oleh karaktenstik sosial dan ekonomi dun tingkat pembangunan masing-
masing doaerah. Berikut data jumlah penduduk miskin di kabupaten pesisir Jawa Barat
tahun 2021-2024 ;
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Sebalikmyn, keterbatasan kesempatan kerja akan menurunken pendapatan
masyarakat dan berdampak pada rendahnya konsumsi rumah tangga.

Pengeluaran konsumsi rumah tangpa di Kabupaten Pesisir Jawa Buarat
penting untuk diteliti karena tingkat konsumsi masyarakat pesisir umumnya lebih
rendah  dibandingkan masyarakat di wilayah nonpesisir'perkotaan. Hal ind
menunjukkan bahwa kemampuan masyarakat pesisir dalam memenuhi kebutuhan



hidup masih terbatas. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh tingkat kerentanan ekonomi
masyarakat pesisir yong sebagian besar bergantung pada sektor perikanan, di mana
pendapatannya sangat dipengaruhi oleh cuaca, musim, dan jumlah hasil tangkapan
ikan. Berikut merupakan data pengeluaran konsumsi rumah tangga di sebagian
wilayah non pesisir Jawa Barat.
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Gambar 1. 3 Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Sebulan
Sumber : Badan Pusat Statistik



Berdasarkan gambar diatas. meskipun pada periode 2021-2024 pengeluaran
konsumsi rumah tangga di wilayah pesisic Jawa Barat mengalami pemingkatan,
nilainya masih berada di bawah rata-rata daerah non-pesisir di Jawa Barat. Kondisi
ini menunjukkan bahwa kemampuan ekonomi masyarakat pesisir relatif lebih rendah
dibandingkan wilayah non-pesisir. Rata-rata pengeluoran konsumsi rumah tanga di
Kahnpatenﬁum:mdanmglehih :eudnllch'l: ding kabupaten pesisir lainnya karena

NILAI FRODUKS! PERIR
TANGKAPF (RIBU RU

e

IO AN ATL 5 R R T ARLIT W AT

Gambar 1. 4 Nilal Produksi l"ﬂl‘lﬁl!ln'['lnghql
Sumber ; Dinas Kedautan dan Pevitanan B

Dari gambar diatas, nilai produksi perikanan tangkap daerah pesisir Jawa
Barat tahun 2021 sampai 2024, Berdasarkan data Dinas Kelautan dan Perikanan,
Kabupaten Indramayu, Subang, dan Cirebon memiliki nilai produksi perikanan
tangkap yang relatif tinggi karena berada di kawasan Pantai Utara (Pantura) Jawa



Barat yang memiliki potensi sumber daya perikanan laut cukup besar, kondisi
gelombang laut lebih tenang, serta di Kabupaten Indramayu terdapat aktivitas
nelayan yang tinggi. Sedangkan Kabupaten Pangandaran, Garut, don Sukabumi
berada di kawasan Pantai Selatan Jawa Barat sehingga nilai produksi perikanan tidak
setingi daerah Pantura karena kondisi pelombang laot selatan lebih besar dan cuaca
lebih ekstrem.

Selain nilai produksi p
juga diduga memp

Rumah Tangga Perikanan
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Gambar 1. 5 Jumlah Rumah Tangoa Perlkanan
Sumber - Dinas Kelautan dan Perikanan R

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kelautan dan Perikanan RI setiap
kabupaten vang berada di kawasan pesisir Jawa Barat memiliki jumlah Rumah
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Tangga Penkanan (RTP) yang berbeda tersantung dengan berbagai faktor yang
mempengaruhi di setiap wilayzh tersebut. Kabupaten Indramayu dan Cirebon
memiliki jumiah rumah tangea perikanan yang relatif cukup tinggi karena berada di
kawasan Pantai Utara (Pantura), sedangkan Kabuopaten Subang memilik jumlah
rumah tangpa paling rendah walaupun di kawasan Pantura karena tidsk hanya
bertumpu pada sektor perikaan tetapi mengalami transformasi struktur ekonomi

menjadi kawasan 31rnleg|s berbasis Iugu.tﬁ, mmﬁuur dan ekowisata.

Faktor lain mmlnmgﬁnﬁi reltiaran konsumsi rumah tangga adalah
Tingkat Pengangguran Terbuka. mmg@ﬂd m tinggi menunjukkan
rendahnya mmpu tenaga m schingga berdampak [ll.‘hl IHEnUrunnya
prm masyarakat, m Harum et al. (2020), 'E.ug,kﬂ ‘Pengangguran
Terbuka memiliki dampak terhadap pendapatan dan konsumsi masyarakat,
Berdasarkan data tahun 2021-2024, Tingkat Pengangguran Terbuka. di enam
kabupaten pesisir Jawa Baral mengalami penurunan ysng eukup signifikan.
Penurunan tingkat pengangguran tersebut menunjukkan adanya peningkatan
Kesempatan kerja yang berpotensi meningkatkan pendapatan dan konsumsi aumah

tangga rruqtmt.
Tingkat Pengangguran Terbuka;['-ﬁhsm]' 7
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Gambar 1. 0 Tingkat Pengangguran Terbuka
Sumber - Badan Busat Statistik

Berdasarkan gambar diatns, menunjukkan Tingkat Pengangouran Terbuka di
tr Kabupaten pesisir Jawa Barat tahun 2021 sampai 2024, Terlihat bahwa kondisi
tingkat pengangguran terbuka seluruh kabupaten mengalami penumunan yang



signifikan dari tahun 2021 ke tahun 2024, Tingkat pengangguran terbuka di
Kabupaten Cirebon dari tahun 2021 sampai 2024 mengalami penurunan yaitu dari
10,38% menjadi 6,74%. Kabupaten Pangandaran memiliki tingkat pengangguran
terbuka yang relatif rendah karena didukung oleh berkembangmya sektor pariwisata
dan penkanan yang mampu menyerap tenapga kerja masyarakat. Seperti hotel,
restoran, perdagangan, lransportasi, dan jasa wisata.

Selain itu, Upuh Minimum Kabupa (UMK) juga berpengaruh
terhadap tingkat onimsi. rumai’tangga karenaberkaitan langsung dengan
pendapatan masyarakat. Kﬂqﬁkﬂi upah akan meningkatkan daya beli masyarakat
tethadap barang ﬁnjﬂ%hﬂﬂmng peningkatan pengeluaran konsumsi
nnuﬂi ma. {Hi-rhjl't_@ Hm:ﬁnmgmh 2024). m.ﬁ'm! dilakukan oleh
Ilinling'l}'ls et al.. 2021) menyebutkan bahwa upnl!ﬁ'iﬁj.ﬂ-tﬂﬁhukur masyarakat
] enuhi konsumsinya atau memenuhi kehunw-lulmtm besar

apatn 'ﬂumng dapat membuat pola pengeluaran konsumsi Mﬂﬁqﬂmk
du]nnimﬂﬂ berbagai kebutuhan Benkut merupakan data mfmﬂp&hlﬂnﬁm
aten/Kota di 6 Kabupaten pesisir Jawa Barat.
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Gambar 1, 7 Upah Minimum Kabupaten/kKota
Sumber : Dinaxs Tenaga Kerfa don Transmigrasi Jabar

Berdasarkan data diatas babwa UMK di enam kabupaten pesisir Jowa Barat
mengalami pemingkatan selama periode 2021-2024, meskipun terdapat perbedaan
milai UMK antarwilayah sesuai kondisi ekonomi dan struktur tenaga kerja masing-
masing daerah. Pada tahun 2024 Kabupaten Suksbumi memiliki UMK tertinggi



kemudian disusul Kabupaten Subang, Indramayu, Cirebon, Garut dan terendah
Pangandaran. Kondisi tersebut berpantung pada keadasn ckonomi dan struktur
tenaga kerja di masing-masing daerah.

Pengeluaran konsumsi mumah tangga merpakan total nilai pengelusran yang
dilakukan yang dilokukan rumah tangga untuk membeli barang atse jasa demi
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dalam periode waktu tertentu, mencangkup
kebutuhan primer, sekunder, maupun tersier. Bmmy& pengeluaran tersebut sering
dijadikan sebagai .ﬂhh safu uﬂhﬁm nmuk menilai tingkat kesejahteraan
masyarakat karenia berkaitan dengan kemamption dova beli masyarakat terhadap
kehunﬂmn"w' nmmmm%mkm tingat ﬂengdm rumah tangga,
umuingd. menunjukkan semakin baik kemampuan ekonomi masyarakat dalam
memenuhi kebutuban hidupnyva. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga digunakan
sehagai variabe! dﬂpﬂ'ldf'n"kﬂl'ﬂﬂﬂ variabel ini mencerminkan m:wuhlemﬂn
or uan daya beli masyarakat pesisir,

m uraian tersebut, dopat diketabui bahwa pengeluaran inmlrnsl
lujna]:l tuhmmvamkal pesisir dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti nilai
Fnduks?‘pﬂiﬁlﬂln:.mngkap, Jjumlah rumah tangga perikanan. tingkst penganpeuran
teebk, dan Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK), Meskipunberbagai penelitian
telah membahas faktor-faktor yang mempengaruhi kunhmrmh tanges maupun
kesejahferaan mosyarakat, penelitian yang secara khusus menganalisis pengaruh
variabel-variabel tersebul terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangen pada
wilayah pesisir di Provinsi Jawa Barat masih relatif terbatas. Selain itu, karakieristik
wilayah pesisir yang memiliki ketersantungan tinggl tethadap sektor perikanan
menyebabkan pola kunsum rdmnhtmm nmgmtmn berbeda dibandingkan
wilavah non-pesisir. Oleh karena itu, pcnr.lltmn m penting  dilakukan untuk
menganalisis pengaruh nilai produksi perikanan tangkap, jumlah rumah tanggn
perikanan, tingkat pengangguran terbuka, dan UMK terhadap pengeluaran konsumsi
rumizh tangga di wilayah pesisir Provinsi Jawa Barat tahun 2021-2024.

Selain itu, terdapat perbedaan tingkat produksi perikanan tangkap vang cukup
mencelok antar kabupaten. Kabupaten [Indramayu, Kabupaten Cirebon dan
Kabupaten Subang dikenal sebagai wilayah dengan produksi relatif tmgg karena
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berada di kawasan pantai utara, sedangkan Kabupaten Sukabumi, Garut. dan
Pangandaran berada pada kategori produksi rendah dengan berbagai keterbatasan
yang dihadapi karena berada di wilayah Pantai Selatan Jawa Barat. Perbedaan ini
penting untuk dikaji lebih lanjut karena mencerminkan adanya ketimpangan dalam
pemanfaatan sumber daya perikanan antar wilayah (Suryana et al., 2021 ).

1.2 Rumusan Masalah

Kabupaten Pesisir.di Jawa Baral dipilih sebagai subjek penelition karena
memiliki potensi ‘mﬂlm'-d;}'n pwikm‘hnghp ]rmg_fhhn.r serta menjadi wilayah
yang sebagiafl masyarakatnys bergantung pada sekior kelautan dan perikanan
sebagai ‘sumber mata pencaharian wtama. Selain i, setiap hhlpﬂten pesisir
memiliki korakieristik ekonomi yang berbeds, eperti wilayah Pantura yang
didominasi aktivitas perikanan dan perdagangan, serta wilayah ]!lﬁu selatan yang
p@mln_hqudm Samudra Hindia don sektor pariwisata. Nlnm4, mqskjpun
merniliki potensi ckonom pesisic yang cukup. besar, ingkit kesejah
masyarakat.di kawnsan pesisir lawn Barat masth relanif rendah dlbmdiﬂﬁﬂl 'ﬂh}'m
nonpesisie. Renduhnya pengeluaran konsumsi ramah tangga di kawasan pesisir Jawa
Barat menjadi salah satu indikator vang mencerminknn masih terbatasmya tingkat
kg htes i sy arakat, Tingkat pengelisaran konsumsb i ites B ksbupalen
knwasan pesisir Jawa Baral dapat dipengaruhi oleh heberapa fakior seperti Nilai
Produksi Perikanan Tangkap, Jumlsh Rumash Tangga Perikanan, Tingkat
Penganggutan Terbuks (TPT), dan Upah Minimum Kabupaten'Kota (UMK).
Variahel tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
terhadap tingkat pengeluaran konsumsi rumah wﬁﬂw_mpﬂ kabupaten pesisir
Jawa Barnl. Berikut merupakon mimusan masalah untuk menjawab permasalshan
yang terjadi :
|. Bagammana pengaruh Nilai Produksi Perikanan Tangkap terhadap
Pengeluaran Konsumsi Rumzh Tangea di Kabupaten Pesisir Jawa Barat?

P

Bagaimana pengaruh jumlah Rumah Tangga Perikanan terhadap Pengeluaran
Konsumsi Rumah Tangga di Kabupaten Pesisir Jawa Barat?
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3. Bagaimana pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap Pengeluaran
Konsumsi Rumah Tangga di Kabupaten Pesisir Jawa Barat?
4. Bagmimsna pengaruh Upah Minimum Kabupaten/Kota terbadap Pengeluaran
Konsumsi Rumah Tangga di Kabupaten Pesisir Jawa Barat?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan skripsi ini  adalabuntuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh nilai produksi perikanan tangkap, jumlsh mumah tangga perikanan, tingkat
pengangguran terbuka, upah minimum kabupaten'kota, terhadap pengeluaran
konsumsi rumiah tangga.

Mnilm phglmh Nilai Produksi Perikanan '[hl:ﬂnp terhadap

Pengeluarn Kﬂnmmiiﬂhmnh Tangga di Kabupaten Pesisir Jawa Barat

2. Menganalisis pengiruh jumlsh Rumah Tanggs Pﬂm:an terhadap

Fn@]mrm Konsumsi Rumah Tangga di Kahuputﬁﬁ;i;i:iww!ﬂ‘mnt

3. Menganalisis pengarub Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap Pengeluaran
m.ﬂmnnh Tangga di Kabupaten Pesisir Jawa Barat
4, pnalisis pengsruh  Upah  Minimum  Kabupaten/Kota  terhadap

Pm’pm Konsumsi Rumsh Tangga di KnbupMPm!ter Barat

1.4 Manfaat Penelitian

‘Penulisan skripsi ini diharspkan menjadi sumber pengefshuan yang
oA RN

Hasil penelitian ini dihampkan dapat dijadikon dasar pertimbangan
dalam penyusunan kebijakan ?u:ilmn. fterutama dalam wpaya
menurunkan tingkal pengangguran terbuka, meningkatkan pendapatan
melalui upah minimum kabupaten/kota, mengoptimalkan nilai produksi
perikanan tangkap. serta mengelola jumlah rumah tangga perikanan secara
seimbang dengan ketersediaan sumber daya, sehingga pada akhirmya mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Pesisir Jawa Barat.

1n
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Manfaat Bagi Masyarakat
Penelitian ini dikarapkan mampu menvediakan informasi penting
tentang faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat,
sehingga pelaku sektor perikanan di kawasan pesisir khususnya dapat lebih
memahami kondisi ekonomi yang sedang dihadapi, serta termotivasi untuk
melakukan upaya peningkatan pendapatan dan konsumsi rumah tangga,
Manfast Bagi Penulis
Penelitian ini bertujuan untuk memperiuas pemahaman dan wawasan
penulis mengensi fuktor-fakior yang mempenzaruhi pengeluaran konsumsi
rumh tangon .thl indikator I.cﬁ.ejahmmn masyamkat. Selain itu,
penelitian ini juga dapat menjadi sarana bagi penulis untuk mengembangkan
keterampilan anatitigdan penerspan teofi dalam penelitian ilmiah, yang
| dibarapkan bisa menjadi landasan akoedemis dan profesional di kéinudian hari.

1.5 Sistematika Bab

‘Adspun dalam penulisan skripsi ferdapat sistematika penulisan yang terdii

dari 5 bab yaitu ;
1. BABIPENDAHULUAN

]

Menyajikan later belakang penelitian yang meﬂ.m.;_ﬂhm pemilihan
topik. mumusan permasalshan, tujuan serfa manfaal penelitian. dan
- sistematika penulisan sebagai gnmbaran umum mengenai isi skripsi secara
BAB Il LANDASAN TEORI
Menjelaskan landosan feon yang berkaitan dengan penelitian, mengkaji hasil
penelitian sebelumnya, serta menyusun kerangka pemikiran dan hipotesis
yang menjadi dasar dalom melakukan analisis penelitian.,
BAB Il METODE PENELITIAN
Menjelaskan pendekatan dan desain penelitian, vanabel-variabel yang
dipakai, serta teknik pengumpulan data, beserta metode analisis data yang
diterapkan guna menjawab permasalahan penelitian.
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4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Menyajikan hasil analisis data yang telah diolah, disertai dengan, pembahasan
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